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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Mapping Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti, 

Judul dan 

Tahun 

Penerbitan 

Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Kesamaan 

dan 

Perbedaan 

1 Eko Febri 

Lusiono, 

Suharman 

(2018) 

 

Analisis 

Tingkat 

Kepatuhan 

Masyarakat 

Dalam 

Membayar 

Pajak Bumi 

dan 

Bangunan 

(PBB) 

(Studi 

Kasus Desa 

Lonam 

Kabupaten 

Sambas). 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahui 

kepatuhan 

masyarakat 

dalam 

membayar 

Pajak Bumi 

dan 

Bangunan 

(PBB) 

sebagai 

upaya 

peningkatan 

pendapatan 

daerah di 

Desa 

Lonam. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif.  

Kepatuhan 

masyarakat 

desa Lonam 

Kecamatan 

Pemangkat 

dalam 

membayar 

PBB masih 

belum 

optimal. Jadi 

dapat 

dikatakan 

bahwa wajib 

pajak desa 

Lanom tidak 

patuh dalam 

membayar 

PBB.  

Kesamaan 

dengan 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

tingkat 

kepatuhan 

masyarakat 

dalam 

membayar 

PBB, metode 

penelitian 

yang 

digunakan, 

jenis dan 

sumber data. 

 

Perbedaannya 

ada pada 

objek 

penelitian di 

wilayah 

Kabupaten 

Sambas, dan 

periode 

penelitian.  
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2 Farhad 

Chalid 

(2021) 

 

Analisis 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

Perdesaan 

dan 

Perkotaan 

(PBB-P2) 

di 

Kecamatan 

Tutur Tahun 

2017-2020 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

kepatuhan 

wajib pajak 

bumi dan 

bangunan di 

Kecamatan 

Tutur tahun 

2017-2020, 

hambatan 

dalam 

merealisasi 

kepatuhan 

wajib pajak 

dan 

bangunan di 

Kecamatan 

Tutur, dan 

cara 

menanggula

ngi 

hambatan 

dalam 

merealisasi 

kepatuhan 

wajib pajak 

bumi dan 

bangunan di 

Kecamatan 

Tutur.  

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Kepatuhan wajib 

pajak di 

Kecamatan Tutur 

selama 3 tahun 

terus mengalami 

penurunan. Hal ini 

dikarenakan 

kurangnya 

pemahaman dan 

kesadaran wajib 

pajak, serta tingkat 

pendapatan wajib 

pajak.  

Kesamaan 

dengan 

penelitian 

ini sama-

sama 

meneliti 

tentang 

tingkat 

kepatuhan 

masyarakat 

dalam 

membayar 

PBB.  

 

Perbedaann

ya ada pada 

objek 

penelitian 

di wilayah 

Kecamatan 

Tutur, dan 

periode 

penelitian. 

3 Ishak, 

Erwin, & 

Nursin 

(2022) 

 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

perilaku 

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

penelitian 

Perilaku 

kepatuhan wajib 

pajak bumi dan 

bangunan di kota 

Kendari dari tahun 

2018-2020 yaitu 

Kesamaan 

dengan 

penelitian 

ini sama-

sama 

meneliti 
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Analisis 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

Dalam 

meningkatk

an 

Pendapatan 

Asli Daerah 

(Studi 

Kasus di 

kantor 

BAPENDA 

Kota 

Kendari) 

kepatuhan 

wajib pajak 

bumi dan 

bangunan di 

Kota 

Kendari, 

untuk 

mengetahui 

hambatan 

yang timbul 

terkait 

kepatuhan 

wajib pajak 

PBB di Kota 

Kendari, dan 

untuk 

mengetahui 

upaya apa 

yang 

dilakukan 

untuk 

meminimalis

ir hambatan 

tersebut.  

kualitatif 

deskriptif. 

cukup patuh. 

Terjadinya 

penurunan 

presentasi tingkat 

kepatuhan wajib 

pajak disebabkan 

kurangnya 

ketegasan 

pemerintah dalam 

memberikan 

sanksi bagi wajib 

pajak yang tidak 

membayar PBB 

dengan tepat 

waktu.  

tentang 

tingkat 

kepatuhan 

masyarakat 

dalam 

membayar 

PBB.  

Perbedaany

a ada pada 

objek 

penelitian 

di wilayah 

Kota 

Kendari, 

dan periode 

penelitian.  

4 Julia Filia 

(2021) 

 

Analisis 

Tingkat 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

di Kota 

Manado 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

tingkat 

kepatuhan 

wajib pajak 

dalam 

pembayaran 

PBB di Kota 

Manado 

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa realisasi 

penerimaan PBB 

di Kota Manado 

setiap tahunnya 

mengalami 

peningkatan 

sehingga dapat 

disimpulkan 

bahwa tingkat 

kepatuhan 

masyarakat 

sebagai wajib 

Kesamaan 

dengan 

penelitian 

ini sama-

sama 

meneliti 

tentang 

tingkat 

kepatuhan 

masyarakat 

dalam 

membayar 

PBB, dan 
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pajak PBB 

semakin 

meningkat.  

metode 

penelitian.  

 

Perbedaany

a ada pada 

objek 

penelitian 

di wilayah 

Kota 

Manado, 

dan periode 

penelitian.  

5 Endang, 

Dwi Eka, & 

Esty (2021) 

 

Analisis 

Kepatuhan 

Masyarakat 

Membayar 

Pajak Bumi 

dan 

Bangunan 

(PBB) di 

Kota 

Palembang 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

menganalisa 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi kepatuhan 

wajib pajak 

dalam 

membayar 

PBB.  

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

penelitian 

kualitatif 

dan 

kuantitatif.  

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa faktor 

dominan yang 

mempengaruhi 

kepatuhan wajib 

pajak dalam 

membayar PBB di 

Kota Palembang 

adalah syarat 

administrasi 

dalam pengurusan 

surat-surat dari 

kelurahan/kecama

tan. Faktor yang 

kurang dominan 

yaitu kesadaran 

wajib pajak untuk 

membayar PBB 

karena kesadaran 

sendiri masih 

relatif kurang.   

Kesamaan 

dengan 

penelitian 

ini sama-

sama 

meneliti 

tentang 

tingkat 

kepatuhan 

masyarakat 

dalam 

membayar 

PBB.  

 

Perbedaany

a ada pada 

objek 

penelitian 

di wilayah 

Palembang, 

periode 

penelitian, 

dan metode 

penelitian 

yang 

digunakan.  
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6 Sahri 

Muharam 

(2018) 

 

Analisis 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

(PBB) di 

Kecamatan 

Kuantan 

Tengah 

Kabupaten 

Kuantan 

Singingi 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

kepatuhan 

wajib pajak 

bumi dan 

bangunan di 

Kecamatan 

Kuantan 

Tengah 

2016-2017, 

hambatan 

dalam 

merealisasi 

kepatuhan 

wajib pajak 

bumi dan 

bangunan, 

dan cara 

menanggula

ngi 

hambatan 

dalam 

merealisasi 

kepatuhan 

wajib pajak 

bumi dan 

bangunan. 

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif.  

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kepatuhan 

wajib pajak bumi 

dan bangunan di 

Kecamatan 

Kuantan Tengah 

terus mengalami 

penurunan. 

Kesamaan 

dengan 

penelitian 

ini sama-

sama 

meneliti 

tentang 

tingkat 

kepatuhan 

masyarakat 

dalam 

membayar 

PBB.  

 

Perbedaany

a ada pada 

objek 

penelitian 

di wilayah 

Kecamatan 

Kuantan 

Tengah, 

dan periode 

penelitian.  

7 Widia 

Astuti, dan 

Susilawati 

(2021) 

 

Analisis 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Bumi dan 

Untuk 

mengetahui 

bagaimana 

kepatuhan 

wajib pajak 

di Kelurahat 

Cibaduyut 

Wetan. 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kepatuhan 

wajib pajak di 

Kelurahan 

Cibaduyut Wetan 

sudah semakin 

membaik dilihat 

dari realisasi 

Kesamaan 

dengan 

penelitian 

ini sama-

sama 

meneliti 

tentang 

tingkat 

kepatuhan 
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Bangunan 

(PBB) di 

Kelurahan 

Cibaduyut 

Wetan 

deskriptif 

kualitatif. 

penerimaan Pajak 

Bumi dan 

Bangunan. 

masyarakat 

dalam 

membayar 

PBB.  

 

Perbedaany

a ada pada 

objek 

penelitian 

di wilayah 

Kelurahan 

Cibaduyut 

Wetan, 

periode 

penelitian, 

dan jenis 

data yang 

digunakan. 

8 Yayah M, 

Maskuri S, 

dan 

Harnida W 

(2023) 

 

Analisis 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Bumi dan 

Bangunan 

Berdasarka

n Realisasi 

Penerimaan 

Pajak Bumi 

dan 

Bangunan 

(PBB) pada 

Badan 

Pendapatan 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

tingkat 

kepatuhan 

wajib pajak 

dalam 

pembayaran 

PBB di Kota 

Palu 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

kualitatif.  

Berdasarkan 

realisasi 

penerimaan dan 

target penerimaan 

Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) 

dapat disimpulkan 

bahwa setiap 

tahun realisasi 

penerimaan 

meningkat namun 

belum mencapai 

target yang harus 

dicapai.  

Kesamaan 

dengan 

penelitian 

ini sama-

sama 

meneliti 

tentang 

tingkat 

kepatuhan 

masyarakat 

dalam 

membayar 

PBB, dan 

periode 

penelitian.  

 

Perbedaany

a ada pada 

objek 

penelitian 
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Daerah 

Kota Palu 

di wilayah 

Kota Palu, 

dan teknik 

pengumpul

an data 

yang 

digunakan. 

9 Atikah. M, 

Shofie R.N, 

dan 

Gunardi 

(2021). 

 

“Analisis 

Tingkat 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Terhadap 

Penerimaan 

Pajak Bumi 

dan 

Bangunan 

Di Masa 

Pandemi 

Covid-19 

Pada 

Bapenda 

Bandung”.  

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

tingkat 

kepatuhan 

wajib pajak 

dalam 

pembayaran 

PBB di 

Bapenda 

Bandung 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

ini adalah 

kualitatif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

kepatuhan wajib 

pajak terhadap 

penerimaan Pajak 

Bumi dan 

Bangunan (PBB) 

mengalami 

peningkatan. 

Kesamaan 

dengan 

penelitian 

ini sama-

sama 

meneliti 

tentang 

tingkat 

kepatuhan 

masyarakat 

dalam 

membayar 

PBB, dan 

metode 

penelitian 

yang 

digunakan. 

 

Perbedaann

ya ada pada 

objek 

penelitian 

di wilayah 

Bandung, 

periode 

penelitian, 

dan teknik 

pengumpul

an data 

yang 

dilakukan.  
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1

0  

Noviatus 

Soleha 

(2023). 

 

“Analisis 

Kepatuhan 

Pajak Bumi 

dan 

Bangunan 

Masyarakat 

Desa 

Petung 

Kecamatan 

Bangsalsari 

Tahun 

2019-

2021”. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

kepatuhan 

pajak bumi 

dan 

bangunan, 

untuk 

mengetahui 

faktor apa 

saja yang 

mempengaru

hi kepatuhan 

pajak bumi 

dan 

bangunan di 

desa Petung, 

dan untuk 

mengetahui 

upaya yang 

dilakukan 

kantor desa 

Petung untuk 

dapat 

meningkatka

n kepatuhan 

pajak bumi 

dan 

bangunan.  

Penelitian 

ini 

menggunak

an teknik 

penelitian 

kualitatif.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kepatuhan 

Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) 

di Desa Petung 

Kecamatan 

Bangsalsari Tahun 

2019-2021 

mengalami 

penurunan karena 

realisasi 

penerimaan 

pembayaran pajak 

kurang dari target 

yang ditetapkan. 

Kesamaan 

dengan 

penelitian 

ini sama-

sama 

meneliti 

tentang 

tingkat 

kepatuhan 

masyarakat 

dalam 

membayar 

PBB, 

metode 

penelitian, 

dan analisis 

data yang 

digunakan. 

 

Perbedaann

ya ada pada 

objek 

penelitian 

di wilayah 

Desa 

Petung, 

periode 

penelitian, 

dan teknik 

pengumpul

an data 

yang 

dilakukan.  
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

I. Pedoman Wawancara 

Judul Penelitian : Analisis Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Dalam  

   Membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) di  

   Kota Surabaya 

Tanggal Wawancara : 13 Desember 2023 

Tempat  : Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota  

          Surabaya di Jl. Jimerto 25-27 Surabaya 

II. Identitas Informan 

a. Nama Informan : Miftahul Janah 

Jabatan  : Kepala Bidang PBB 

b. Nama Informan : Bapak Bangga 

Jabatan  : Pegawai/Staff Bidang PBB 

c. Nama Informan : Bapak Tio 

Jabatan  : Wajib Pajak 

d. Nama Informan : Ibu Asri 

Jabatan  : Wajib Pajak 

e. Nama Informan : Ibu Pipin 

Jabatan  : Wajib Pajak 

f. Nama Informan : Bapak Sugono 

Jabatan  : Wajib Pajak  

g. Nama Informan : Bapak Setyo 

Jabatan  : Wajib Pajak 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Apakah menurut Bapak/Ibu 

Target serta Realisasi PBB dari 

2019-2022 sudah sesuai dengan 

yang diharapkan? 

Pernyataan dari Ibu Mifta selaku 

Kepala Sub Bidang PBB menyatakan 

“Sudah sesuai mbak, realisasinya sudah 

diatas dari target yang ditetapkan.” 

2 

Menurut Bapak/Ibu faktor apa 

saja yang mendukung Pajak 

Bumi dan Bangunan Kota 

Surabaya dapat tercapai selama 

tahun 2019 – 2022? 

Pernyataan dari Ibu Mifta selaku 

Kepala Sub Bidang PBB menyatakan 

“Faktor pendukungnya dari kesadaran 

dari wajib pajak itu sendiri” 

3 

Bagaimana upaya Bapenda Kota 

Surabaya untuk meningkatkan 

Pendapatan Daerah dari pajak 

khususnya PBB? 

Pernyataan Bapak Bangga selaku 

pegawai/staff Bidang PBB menyatakan 

“Upaya yang dilakukan dengan 

melakukan sosialisasi atau penyuluhan 

langsung kepada wajib pajak, 

melakukan strategi penagihan dengan 

cara door to door.” 
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4 

Berapakah jumlah objek PBB 

yang ditetapkan oleh Bapenda 

Kota Surabaya tiap tahunnya? 

Pernyataan Bapak Bangga selaku 

pegawai/staff Bidang PBB menyatakan 

“Jumlah objek pajak pada tahun 2019 

sebanyak 770.441, pada tahun 2020 

sebanyak 784.157, pada tahun 2021 

sebanyak 792.501, dan pada tahun 2022 

sebanyak 799.890.” 

5 

Berapa banyak target dan 

realisasi pembayaran PBB 

selama empat tahun terakhir? 

Pernyataan dari Ibu Mifta selaku 

Kepala Sub Bidang PBB menyatakan 

“Target tahun 2019 sebesar Rp 

1.250.606.018.917 terealisasi sebesar 1. 

252.077.147.527, target tahun 2020 

sebesar Rp 1.247.831.705.255 

terealisasi sebesar Rp 

1.267.390.077.737, target tahun 2021 

sebesar Rp 1.227.836.058.286 

terealisasi sebesar Rp 

1.274.233.349.989, dan target tahun 

2022 sebesar Rp 1.469.595.742.368 

terealisasi sebesar Rp 

1.383.793.705.392.” 

6 

Berapa banyak jumlah SSPD 

yang sudah terbayar selama 

empat tahun terakhir? 

Pernyataan Bapak Bangga selaku 

pegawai/staff Bidang PBB menyatakan 

“Jumlah SSPD yang sudah terbayar 

pada tahun 2019 sebanyak 596.079, 

pada tahun 2020 sebanyak 587.660, 

pada tahun 2021 sebanyak 582.127, dan 

pada tahun 2022 sebanyak 598.467.” 

7 Apa faktor-faktor yang 

menghambat target penerimaan 

PBB? 

Pernyataan dari Ibu Miftah selaku 

Kepala Sub Bidang PBB menyatakan 

“Faktor penghambatnya yaitu 

kurangnya kesadaran wajib pajak akan 

pentingnya untuk membayar pajak, 

kurangnya informasi dan sosialisasi, 

pendapatan wajib pajak, dan 

diberlakukannya denda/sanksi bagi 

wajib pajak yang terlambat membayar 

pajak”.  

8 Bagaimana tingkat kesadaran 

masyarakat Kota Surabaya dalam 

membayar PBB? 

Pernyataan dari Ibu Pipin selaku wajib 

pajak menyatakan “Untuk pembayaran 

PBB setiap tahunnya saya selalu bayar 

tepat waktu mbak, meskipun kadang 

sudah ada dendanya karna kelupaan.” 
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Bapak Sugono menyatakan “Saya 

selalu taat membayar PBB mbak, 

setelah mendapatkan SPPT segera saya 

bayarkan biar tidak kelupaan.” 

Bapak Maryadi menyatakan “Saya 

bayar PBB ini menunggak mbak 2 

tahun karna memang baru ada uangnya 

dan bayarnya nunggu pembebasan 

denda juga.” 

9 Bagaimana penerapan 

sanksi/denda terhadap 

masyarakat yang tidak 

membayar PBB tepat waktu? 

Pernyataan dari Ibu Mifta selaku 

Kepala Sub Bidang PBB menyatakan 

“Kepada wajib pajak yang tidak 

membayar PBB tepat waktu diberikan 

sanksi atau denda sebesar 2% per bulan, 

denda tersebut terus bertambah setiap 

bulannya sampai dengan 48%.” 

Ibu Asri menyatakan “Iya mbak saya 

tau kalau ada dendanya, makanya ini 

sebelum jatuh tempo langsung saya 

bayarkan.” 

10 Menurut Bapak/Ibu masalah apa 

yang menjadi penyebab wp tidak 

membayar PBB? 

Pernyataan dari Ibu Mifta selaku 

Kepala Sub Bidang PBB menyatakan 

“Penyebab wajib pajak tidak membayar 

PBB biasanya karna faktor ekonomi 

dan pendapatan, serta kurangnya 

pemahaman tentang peraturan 

perpajakan.” 
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 4 Hasil Data Penelitian 
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Data Jumlah Objek Pajak  
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7 Hasil Turnitin Plagiarism 
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